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PENGARUH GEL EKSTRAK MINYAK ATSIRI DAUN KEMANGI 10% 

TERHADAP JUMLAH MAKROFAG PADA PROSES PENYEMBUHAN 

LUKA 

 

Salsa Idnar 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya  

 
Abstrak  

 
Latar belakang: Minyak atsiri yang terkandung dalam daun kemangi dapat membantu dalam 

proses penyembuhan luka. Proses penyembuhan luka terdiri dari fase inflamasi, proliferasi dan 

remodelling. Minyak atsiri daun kemangi terbukti memiliki efek antiinflamasi sehingga dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian gel 

ekstrak minyak atsiri daun kemangi terhadap jumlah sel makrofag tikus wistar jantan pada 

proses penyembuhan luka. Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian post test 
only control group design. Sebanyak 24 ekor tikus wistar jantan dibagi 4 kelompok perlakuan. 

Perlukaan dilakukan pada gingiva mandibula dengan insisi sepanjang 5 mm sedalam tulang 

alveolar. Kelompok pertama dan ketiga diberi perlakuan gel ekstrak minyak atsiri daun 

kemangi 10% sedangkan kelompok kedua dan keempat diberi gel plasebo. Perlakuan diberikan 

selama 3 dan 4 hari. Sampel kelompok 1, 2 di-eutanasia pada hari ke-4 dan kelompok 3, 4 pada 

hari ke-6 dilakukan pemeriksaan histologi untuk dihitung jumlah sel makrofag dan dianalisis 

secara statistik. Hasil: Nilai rata-rata jumlah makrofag tertinggi dimiliki oleh kelompok 

minyak atsiri 10% pada hari ke-5. Secara statistik kelompok gel ekstrak minyak atsiri daun 

kemangi memiliki perbedaan yang signifikan (p<0,05) dibandingkan kelompok perlakuan gel 

plasebo. Kesimpulan: Gel ekstrak minyak atsiri daun kemangi 10% terhadap gel plasebo tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan dalam hal menurunkan jumlah makrofag.  

 

Kata kunci: daun kemangi, makrofag, penyembuhan luka, tikus wistar. 
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EFFECT OF 10% BASIL ESSENTIAL OIL EXTRACT GEL ON THE NUMBER 

OF MACHROPHAGES ON THE WOUND HEALING PROCESS  

 

 

Salsa Idnar 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University  

 
Abstract 

 
Background: The essential oil contained in basil leaves can help in the wound healing process. 
Wound healing process consists of inflammatory, proliferative and remodeling phases. Basil 

essential oil has been shown to have an anti-inflammatory effect so that it can accelerate the 
wound healing process. Objective: To determine the effect of basil essential oil extract gel in 

the number of macrophage cells of male wistar rats on the wound healing process. Methods: 

This study used a post test only control group design. 24 male wistar rats were divided into 4 
groups. The wound was made on the mandibular gingiva with a 5 mm long incision within the 

depth of the alveolar bone. The first and third group was treated with 10% basil essential oil 

extract gel. Meanwhile the second and fourth group was treated with placebo gel. The 

treatment was given for 3 and 5 days.  Samples of groups 1 and 2 were euthanized on the 4th 

day and groups 3 and 4 on the 6th day and brought to histology examination to count the number 
of macrophages cell and statistically analyzed. Results: The 10% basil essential oil group on 

the 5th day had the highest average value. Statistically, the basil essential oil extract gel group 
had a significant difference (p<0.05) than the placebo gel treatment group. Conclusion: The 

10% basil essential oil extract gel did not have a significant difference compared to the placebo 
gel in terms of reducing the number of macrophages. 

 

Keywords: basil leaves, macrophage, wound healing,  wistar rat.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Luka merupakan rusaknya sebagian atau hilangnya jaringan pada tubuh. 

Terjadinya luka merupakan hal yang sering terjadi pada rongga mulut. Luka dapat 

disebabkan akibat trauma atau pembedahan.1 Penyembuhan luka adalah suatu proses 

interaksi yang telah diatur dengan baik di antara sel – sel efektor (neutrofil, makrofag, 

limfosit, sel endotel dan fibroblas), mediator terlarut yang memengaruhi berbagai sel 

dan sintesis matriks ekstraseluler serta remodelling.2 Salah satu sel yang berperan 

penting dalam proses penyembuhan luka adalah makrofag. Makrofag berperan penting 

untuk memfagosit bakteri dan jaringan yang rusak. Selama terjadi inflamasi, jumlah 

monosit dan makrofag akan meningkat.3  

Proses penyembuhan luka juga dapat terjadi secara alami ataupun dengan bantuan 

kimiawi.4 Penggunaan obat pada luka dapat digunakan untuk meningkatkan proses 

penyembuhan luka serta dapat mengurangi risiko infeksi bakteri pada luka. Pada 

umumnya penggunaan obat herbal diyakini lebih aman dari penggunaan obat kimia 

karena obat herbal memiliki efek samping yang relatif sedikit dibanding obat kimia.5 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tumbuh – tumbuhan dapat berpotensi sebagai 

penyembuh luka.6 

Tanaman obat herbal telah diterima secara luas sebagai terapi alternatif dalam 

pengobatan modern. Salah satu tanaman obat yang telah dikenal adalah daun kemangi. 
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Daun kemangi (Ocimum sanctum L) sering digunakan  dikehidupan sehari – hari 

sebagai sayuran dan penambah cita rasa makanan tetapi juga bisa digunakan sebagai 

pengobatan diantaranya migrain, stress, demam, dan diare. 7 

Daun kemangi telah banyak diteliti memiliki kandungan antibakteri terhadap 

mikroorganisme. Selain memiliki kandungan antibakteri, daun kemangi juga memiliki 

berbagai manfaat diantaranya sebagai antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, 

antifungi, dan antivirus.8 Kandungan kimia yang mendominasi pada daun kemangi 

adalah minyak atsiri.9 Selain minyak atsiri, daun kemangi memiliki kandungan aktif 

lainnya seperti alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, steroid.10 

Daun kemangi dilaporkan juga memiliki efek terhadap penyembuhan luka. Saputri 

dkk melaporkan bahwa kandungan minyak atsiri pada daun kemangi memiliki efek 

antiinflamasi dilihat dari pengukuran volume udem pada kaki tikus putih jantan yang 

terbentuk. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dosis berpengaruh terhadap 

penghambatan udem pada kaki tikus dimana semakin besar dosis minyak atsiri yang 

digunakan, penghambatan pada kaki tikus juga semakin besar. Penghambatan udem 

pada kaki tikus juga dipengaruhi oleh kandungan sitral pada minyak atsiri daun 

kemangi yang memiliki potensi sebagai antiinflamasi.11 

Penelitian Goel et al terhadap tikus wistar yang membandingkan antara kelompok 

yang diaplikasikan gel ekstrak daun kemangi 10% dan kelompok gel ekstrak daun 

kemangi 10% yang ditambahkan pemberian oral daun kemangi 250 mg/kg Berat Badan 

(BB) dengan petroleum jelly melaporkan bahwa daun kemangi mempercepat proses 
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penyembuhan dan juga meningkatkan produksi tumor necrosis factor – 𝛼 (TNF – 𝛼) 

yang berperan pada fase inflamasi dengan meningkatkan angiogenesis.12 Penelitian 

yang dilakukan oleh Thakur et al melaporkan bahwa kandungan eugenol pada ekstrak 

etanol daun kemangi memiliki aktifitas antiinflamasi terhadap tikus wistar jantan 

dilihat dari pengukuran volume udem pada kaki tikus.13 Artika dkk melaporkan bahwa 

dari hasil pemberian ekstrak etanol daun Ocimum sanctum dapat menurunkan derajat 

inflamasi karena adanya penurunan dari sel radang polymorphonuclear (PMN) pada 

lambung tikus.14 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh pengaplikasian gel 

ekstrak minyak atsiri daun kemangi terhadap sel makrofag tikus wistar jantan pada 

proses penyembuhan luka belum ada, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh gel ekstrak minyak atsiri daun kemangi terhadap jumlah 

sel makrofag pada proses penyembuhan luka. 

1.2.Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian tersebut penulis ingin mengetahui pengaruh gel ekstrak minyak 

atsiri daun kemangi 10% terhadap jumlah sel makrofag tikus wistar jantan pada proses 

penyembuhan luka.  
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1.3.Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian gel ekstrak 

minyak atsiri daun kemangi terhadap jumlah sel makrofag tikus wistar jantan pada 

proses penyembuhan luka.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus penelitian ini adalah menghitung secara histologis sel makrofag 

setelah aplikasi gel ekstrak minyak atsiri daun kemangi terhadap tikus wistar jantan 

pada proses penyembuhan luka.  

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta memberi 

kontribusi bagi pengembangan bahan herbal di bidang kedokteran gigi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Menambah pengetahuan masyarakat umum mengenai manfaat daun kemangi di 

bidang kedokteran gigi  

2. Sebagai pertimbangan bagi dokter gigi agar menjadikan gel ekstrak daun kemangi 

sebagai bahan alternatif dalam perawatan luka.  
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